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Abstract
This study aims to determine how to influence éhection of inventory valuation method (FIFO
or Average) and Earning Per Share (EPS), to Prieenihg Ratio (PER) on trading companies
listed on the Indonesia Stock Exchange 2009-20XBgeType of research is quantitative
descriptive writer. Data used is secondary datahieform of financial statements of companies.
The method of data analysis is regression analysisg SPSS. Results from this study indicate
election inventory valuation method (FIFO or Avezagnd EPS simultaneously no significant
effect on the PER based on test-f. Based on sédsttion method of inventory valuation (FIFO
or Average) significantly affects the PER. EPS whsmo significant effect on PER.
Keywords. FIFO, Average, Earning Per Share, Price EarningiBaRegression

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimpeagaruh pemilihan metode penilaian
persediaan (FIFO atau Average) daarning Per ShardEPS), terhadapPrice Earning Ratio
(PER) pada perusahaan dagang yang terdaftar daHifek Indonesia periode 2009-2013. Jenis
penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitdaskriptif kuantitatif. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder, yaitu berupa lapkeaangan perusahaan. Metode analisis
data yang dilakukan yaitu analisis regresi denganggunakan SPSS. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan pemilihan metode penilaian persediddR(Q atauAveragé dan EPS secara
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap PE#tdasarkan uji-f. Berdasarkan uji-t
pemilihan metode penilaian persediaan (FIFO #waerag@ berpengaruh signifikan terhadap
PER. Sedangkan EPS tidak berpengaruh signifikbuadep PER.
Kata Kunci: FIFO, Average, Earning Per Share, Price EarningiRategresi

I. PENDAHULUAN atau jumlah laba yang akan dibagikan kepada
erbicara mengenai ketertarikan in-para pemegang saham. Ketika laba yang
vestor untuk berinvestasi pada peru-dihasilkan tinggi, maka dividen yang akan
sahaan yang menghasilkan labadibagikan untuk para pemegang saham juga

yang tinggi, berkaitan dengan jumlah dividenakan tinggi. Kebijakan mengenai dividen ter-
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gantung kondisi masing-masing perusahaarkan laba. Agar perusahaan mampu menghasil-
selama perusahaan tidak menggunakan lalk@n laba yang tinggi, banyak hal yang harus
tersebut untuk ekspansi maka investor akadilakukan oleh manajemen salah satunya yaitu
berpikir bahwa dengan laba yang tinggi, divi-dengan cermat menentukan metode penilaian
den yang didapat akan tinggi pula. persediaan. Pemilihan metode penilaian perse-

Dividen yang akan diterima oleh paradiaan yang tepat akan berpengaruh kepada
pemegang saham dapat diindikasikan danilai persediaan yang berdampak pada jumlah
angka jumlah laba per lembar saham yantpba yang dihasilkan oleh perusahaan. Pada
biasa disebuEarning Per ShareEarning Per perusahaan dagang, persediaan merupakan
Share merupakan kemampuan perusahaajumlah yang paling signifikan mempengaruhi
dalam memperoleh laba dan mendistribusikasisi kiri neraca atau laporan posisi keuangan,
laba yang diraih perusahaan kepada pemegasglain dipengaruhi oleh kas dan piutang yang
saham. Menurut Tandelilin (2010) laba percenderung signifikan juga. Ketika persediaan
lembar saham suatu perusahaan menunjukkanilai dengan menggunakan metode yang
besarnya laba bersih perusahaan yang siappat, maka laba yang dihasilkan akan akurat
dibagikan bagi semua pemegang saham perketika jumlah persediaan secara signifikan
sahaanEarning Per Sharani akan mempe- mempengaruhi jumlah laba.
ngaruhi Price Earning Rationantinya. PER Terdapat beberapa alternatif yang dise-
merupakan rasio yang menggambarkan keseiakan dalam pemilihan metode penilaian per-
diaan investor membayar sejumlah tertentsediaan, yaitu metode FIFO, LIFO dawera-
untuk setiap rupiah laba perusahaan. Semakge Masing-masing metode menawarkan keun-
tinggi PER maka akan mengindikasikan bahtungan yang membuat metode menarik untuk
wa semakin baik kinerja perusahaan, namudipilih dalam menentukan nilai persediaan
sebaliknya ketika PER yang dihasilkan rendalperusahaan. Di sisi lain, masing-masing meto-
maka perusahaan terindikasi berkinerja burukde juga memiliki kelemahan tersendiri.

Salah satu ukuran kinerja yang dilihat Metode FIFO merupakan metode yang
secara kasat mata biasanya dilihat dari jumlamengasumsikan bahwa barang yang pertama
laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Sehinglibeli merupakan barang yang pertama dijual

ga perusahaan berusaha untuk memaksimgSubramanyam, 2013). Jadi, nilai persediaan
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terjual yang digunakan disini adalah nilaisahaan yang tinggi dibandingkan dengan peru-
barang yang pertama kali dibeli. Pada periodsahaan yang menerapkan metode akuntansi
harga meningkat (inflasi) FIFO memberikanpersediaan yang menghasilkan laba dan nilai
laba kotor yang tinggi karena biaya persediaaaset yang lebih tinggi (metode FIFO).
yang lebih rendah dikaitkan dengan pendapa-  Sementara itu di Indonesia perusahaan
tan penjualan dengan harga pasar tertinggiidak diperbolehkan lagi menggunakan meto-
Metode yang kedua yaitu LIFO diasumsikande LIFO, semenjak keluarnya undang-undang
oleh Subramanyam (2013) adalah unit yangerpajakan No. 10 tahun 1994 pasal 10 ayat 6.
terakhir dibeli merupakan unit yang pertamaPada undang-undang pajak tersebut hanya
dijual. Jika FIFO menghasilkan laba kotormemperbolehkan metode penilaian persediaan
yang tinggi, sebaliknya dengan LIFO, karend&IFO dan Average.
biaya persediaannya meningkat ketika meng- Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
gunakan harga persediaan yang terakhir dibefiui apakah pemilihan metode penilaian perse-
maka akan menghasilkan jumlah laba kotodiaan (FIFO atauAverag@ secara parsial
yang rendabh. mempengaruhiPrice Earning Ratio (PER).

Metode yang terakhir adalah metodeUntuk mengetahui apakdfarning Per Share
biaya rata-rata average cogt asumsi dari secara parsial mempengaruPrice Earning
metode ini adalah unit dijual tanpa memperRatio (PER). Untuk mengetahui apakah pemi-
hatikan urutan pembeliannya dan menghitunghan metode penilaian persediaan (FIFO atau
HPP serta persediaan akhir sebagai rata-rafeveragé danEarning Per Sharsecara simul-
tertimbang sederhana (Subramanyam, 2013jan mempengaruhiPrice Earning Ratio
Jumlah laba kotor yang dihasilkan dengarfPER).
menggunakan metode ini cenderung lebih Berdasarkan semua pembahasan di atas
stabil dibandingkan dengan menggunakan dugeneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Pe-
metode sebelumnya, yaitu FIFO dan LIFOmilihan Metode Penilaian Persediaaan dan
Berdasarkan Nurannisa (2001) yang mengezarning Per Share(EPS) terhadapPrice
mukakan bahwa metode rata-ra@vdrage¢ Earning Ratio(PER) Studi pada Perusahaan
menghasilkan nilai laba dan nilai aset lebihDagang yang Terdaftar di BElI pada tahun

rendah akan menghasilkamarket valugperu- 2009-2013".
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1. KAJIAN TEORI 2.2 Persediaan
2.1 Teori Keagenan Persediaan didefinisikan oleh Kieso al
Brigham dan Daves (2004), menyatakan(2010) adalah pos-pos aset yang dimiliki oleh
bahwa hubungan keagenan terjadi ketika safperusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis
individu (orang) atau lebih yang disebut prin-normal atau barang yang akan digunakan atau
sipal (pemilik) yang mempekerjakan orangdikonsumsi dalam membuat barang yang akan
lain yang disebut agen (manajer) untuk melakdijual. Menurut PSAK (Pernyataan Standar
sanakan pekerjaan dan kemudian mendelegakuntansi Keuangan) 14 (1994), persediaan
sikan otoritas pengambilan keputusan kepadadalah Aktiva:(a) Tersedia untuk dijual dalam
agen yang bersangkutan. kegiatan usaha normal(b) Dalam proses
Dalam teori keagenan, prinsipal (pemi-produksi dan atau dalam perjalanés);Dalam
lik) sebagai pemegang saham, menyediakdopentuk bahan atau perlengkapésupplies)
fasilitas-fasilitas dan dana yang dibutuhkaruntuk digunakan dalam proses produksi atau
dalam operasional perusahaan, sedangkan ma@emberian jasa.
najer sebagai agen merupakan pengelola per2:3 M etode Penilaian Persediaan
sahaan yang berkewajiban menjalankan peru-  Penilaian persediaan barang menurut
sahaan untuk meningkatkan kesejahteraan p&tandar Akuntansi Keuangan Indonesia atau
megang saham dengan menciptakan nilaiang diatur dalam PASK No. 14 harus dila-
perusahaan yang tercermin pada harga sahakukan berdasarkan mana yang lebih rendah
Pemisahan kepemilikan (prinsipal) dan peantara biaya dan nilai realisasi bersih atau
ngendalian (manajer) menyebabkan manajatisebut 'Lower of cost or net realizable
bertindak tidak sesuai dengan harapan pemwalue’. Selain itu Standar Akuntansi Keua-
lik, manajer cenderung berusaha untukngan Indonesia menetapkan juga persediaan
meningkatkan kesejahteraan mereka sendibarang yang homogen, yang dapat menggan-
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungatikan satu sama lainny@rdinarily intercha-
yang sebesarbesarnya dengan biaya yamgeable)harus dihitung dengan mengguna-
ditangung oleh pihak lain yaitu parakan rumus biaya:
pemegang saham. 1. First-in, First-out (FIFO atau Masuk

Pertama Keluar Pertama-MPKP)
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Prawitasari (2010) mengemukakan bah-3. Last-in, First-out (LIFO atau Masuk
wa MetodeFirst In First Outdidasarkan pada Terakhir Keluar Pertama-MTKP)
asumsi barang dalam persediaan yang perta- Prawitasari (2010) berpendapat bahwa
ma dibeli akan dijual atau digunakan terlebih metode LIFO didasarkan pada asumsi barang
dahulu.Selanjutnya Kieso dan Weygantyang dibeli atau diproduksi terakhir dijual atau
(2014) berpendapat bahwa nilai persediaardigunakan terlebih dahulu. Sehingga yang
akhir untuk metode FIFO mendekati hargatermasuk dalam persediaan akhir adalah yang
perolehan sekarangcyrrent cost. Hal ini dibeli atau diproduksi terlebih dahulu. Metode
disebabkan oleh adanya keadaan, barang pemi dikembangkan di Amerika Serikat pada
tama yang dibeli adalah barang pertama yangkhir tahun 1930-an sebagai suatu metode
dijual sehingga jumlah persediaan akhir ter-yang memungkinkan dilakukannya penundaan
susun dari pembelian yang terbaru. Pendekalaba persediaan yang menyesatkan dalam
tan ini umumnya memberikan alasan yangperiode terjadinya kenaikan harga.
mendekatireplacement costhiaya penggan- 2.4 Earning Per Share (EPS)
tian) pada neraca yang perubahan harganya Earning per share(EPS) merupakan
tidak ada pada pembelian yang terakhir. salah satu rasio profitabilitas yang berhubu-
2. Weighted Average Co#lethod (rata-rata ngan dengan kepentingan bagi pemegang sa-
tertimbang) ham dan manajemen di saat ini maupun di
Asumsi metode rata-rat&yerage Cost saat yang akan datang. Gitman (2006) me-
adalah bahwa biaya setiap barang ditentukamgungkapkan bahwa EPS ini juga menunjuk-
berdasarkan biaya rata-rata dari barang yarigan jumlah dollar yang dihasilkan oleh setiap
serupa pada awal periode dan biaya bararigmbar saham. Berdasarkan Purnomo (1998)
serupa yang dibeli atau diproduksi selama profang menyatakan EPS yang lebih besar me-
duksi. Seiring dengan definisi tersebut Libbynandakan kemampuan perusahaan yang lebih
(2007) juga mengemukakan bahwa metodbesar dalam menghasilkan keuntungan bersih
biaya rata—rata merupakan rata—rata tertinbagi pemegang saham sehingga meningkat-
bang biaya per unit barang yang tersedia untukan harga saham.
dijual, baik untuk harga pokok penjualan dan Berkaitan dengan kemampuan EPS,

persediaan akhir. Houston and Brigham (2001) berpendapat,
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laba per lembar saham at&®S adalah ke- yang dinyatakan dengan angka dengan obyek
mampuan perusahaan untuk mendistribusikampenelitian pada perusahaan dagang eceran dan
pendapatan yandiperoleh kepada pemegang grosir yang terdaftadi Bursa Efek Indonesia
sahamnya. Semakin tinggi kemampuan peruantara tahun 2009 sampai dengan 2013.
sahaanuntuk mendistribusikan pendapatan Tujuan pemilihan metode ini karena peneliti
kepada pemegang saham, mencermird&n ingin mengetahui bagaimana hubungan dan
makin besar keberhasilan usaha yang dilakuseberapa besar kontribusi variabel-variabel de-
kannya. penden terhadap variabel independen yang
2.5 Price Earning Ratio digunakan dalam penelitian ini.

Price Earning RatioPER) merupakan 3.2 Teknik Pengumpulan Data

salah satu rasio pasar. PER menerangkan per-  Jenis data yang digunakan dalam peneli-
bandingan harga pasar saham dari setiapian ini adalah data sekunder. Data sekunder
lembar saham terhadap EPS (Purnomogdidefinisikan oleh Sekaran (2011) adalah data
1998). Rasio ini mengindikasikan derajat yang telah tersedia dan tidak perlu dikumpul-
kepercayaan investor terhadap kinerja mas&an. Data yang menjadi objek penelitian ini
depan perusahaan. Menurut Gitman (2006)xdalah laporan keuangan dan harga saham
semakin tinggi PER, investor semakin perca-perusahaan perdagangan eceran dan perusaha-
ya terhadap emiten. Bagi investor, rasio inian perdagangan besar barang produksi yang
berguna untuk memilih saham dalam sebuaherdaftardi Bursa Efek Indonesia. Sumber data
industri. Salim (2003) menyatakan investor dalam penelitian ini diperoleh dari laporan
dapat memilih PER saham yang lebih rendatkeuangan pada Bursa Efek Indonesia yang

karena PER yang lebih rendah mengindika-didapat melalui situs www.idx.co.id, serta har-

sikan harga saham yang lebih murah. ga saham yang diperoleh dari sitwew.yaho
1. METODE PENELITIAN ofinance.com
3.1 Desain Pendlitian IV.HASIL PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode Obyek dalam penelitian ini adalah peru-

penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu metode sahaan dagang baik eceran maupun grosir
yang digunakan untuk menggambarkan hubuyang terdaftadi Bursa Efek Indonesia. Peru-

ngan antara variabel independen dan dependaahan tersebut menerapkan metode FIFO atau
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Averagepada penilaian persediaannya. Peru- - Minimum adalah nilai terendah, yaitu

sahaan eceran dan perdagangan besar atau sebesar 9,16

grosir tersebut mempublikasikan laporan keu- Maximum adalah nilai tertinggi, yaitu

angannya dari tahun 2009-2013. sebesar 221,71
Tabel 4.1Hasil Uji Deskriptif - Mean atau rata-rata sebesar 84,4050
Descriptive Statistics - Std Deviation, yaitu ukuran penyebaran
N | Min Max | Mean Std. . Lo
Deviation data dari rata-ratanya. Std Deviation
ziﬁg EARNING 16| 7,16/ 68,24 23':: 16,23567 menunjukkan nilai sebesar 59,75326
Eﬁigg\m PER | 16| o.16] 20072 84,;18 5075324 C- Variabel metode penilaian persediaan
METODE (FIFO atau Average)
PENILAIAN 16 ,00| 1,00|,2500 44721 . .
PERSEDIAAN - N menunjukkan jumlah data dalam pe-
Valid N (listwise) | 16 nelitian, yaitu berjumlah 16 buah

Sumber : OutputSPSS versi 16

. . L - Minimum adalah nilai terendah, yaitu
Interpretasi hasil outputDescriptive

. sebesar 0,00
Statistics

a. VariabelPrice Earning RatiqPER)

N menunjukkan jumlah data dalam pe-

- Maximum adalah nilai tertinggi, yaitu

sebesar 1,00

. ) ) - Mean atau rata-rata sebesar 0,2500
nelitian, yaitu berjumlah 16 buah

. I . - Std Deviation, yaitu ukuran penyebaran
- Minimum adalah nilai terendah, yaitu y peny

t i ta-rat . Std Deuviati
sebesar 7,16 data dari rata-ratanya. Std Deviation

. - N . menunjukkan nilai sebesar 0,44721
- Maximum adalah nilai tertinggi, yaitu
sebesar 68,24

- Mean atau rata-rata sebesar 23,5936

Tabel 4.2 Uji Normalitas — One Sample
Kolmogorov Smirnov Test

o . Keterangan Price Earning | Earning Per
- Std Deviation, yaitu ukuran penyebararn Ratio(PER) | Share EPS)

. . Kolmogorov smirnov z 1,053 0,625
- [a)

data dari rata-ratanya. Std Deviation me Asymp Sig (2- tailed) 0218 0,630

nunjukkan nilai sebesar 16,23567 Sumber: OutputSPSS versi 16

b. VariabelEarning Per Shar¢EPS) Hasil dari pengujiarone-sample kolmo-
N menunjukkan jumlah data dalam pe_gorov-smirnov menunjukkan bahwa semua

nelitian, yaitu berjumlah 16 buah variabel yang dianalisis untuk masing-masing

model pada signifikansi 5%. Setiap variabel
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yang telah diuji ternyata tidak signifikan di-
mana memiliki tingkat signifikan lebih besar
dari 5% vyaitu 0,218 untuk EPS dan 0,830 un
tuk PER, yang menunjukkan bahwa data tela
berdistribusi normal.

Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas

Keterangan| Metode Penilaign Earning Per Share
Persediaan (EPS)
Tolerance 0,947 0,947
VIF 1,056 1,056

a. Dependent Variable: Y
Sumber : OutputSPSS versi 16

Berdasarkan tabel diatas nitalerance
variabel metode penilaian persediaan dan
EPS vyaitu 0,97 yang lebih besar daripada
0,10 serta nilai VIF nya 1,056 yang kurang
dari 10. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa variabel dalam penelitian ini terbebas
dari gejala multikolinearitas.

1) Uji Heterokedastisitas

Metode yang dipakai dalam menguiji
bebas atau tidaknya dari gejala heteriskedas-
tisitas yaitu menggunakan grafgcatterplot
dan uji spearman’srho. Maka hasil dari pe-
ngujian ini dapat dilihat pada gambar diba-

wabh ini:

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: PRICE EARNING RATIO

o

B 3 2 1
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: OutputSPSS versi 20
2) Uji Regresi Linear Berganda
a. Secara parsial

- Analisis regresi untuk melihat penga-ruh

pemilihan metode penilaian per-sediaan
(FIFO dan average) terhadaprice
Earning Ratio (PER). Model regresi
pengaruh pemilihan metode penilaian
persediaan (FIFO datwerage terhadap
Price Earning RatiqPER) adalah

PER =a + X1t e
Keterangan:
PER

o= Konstanta

=Price Earning Ratio

B = Koefisien regresi

X1 = Metode penilaian persediaan
(1 untuk FIFO, 0 untuk average)

e = error

Hasil spss akan dijelaskan dalam tabel

dibawah ini:
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Tabedl 4.4 Coefficient

- Analisis regresi untuk melihat pengaruh

Unstandardized| Standardized Earning Per SharéEPS) terhadaprice
Coefficients Coefficients . .
Model s t Earning Ratio(PER).
B ) Beta
Error Model regresiEarning Per Shar€EPS)
(Constant) 22,968| 7,675 2,993 ) ] )
EARNING PER terhadap Price Earning Ratio (PER)
SHARE ,025 | ,076 ,092 329
adalah
METODE
PENILAIAN | -5,979| 10,198 -,165 -,586 PER =a + X2+ e
PERSEDIAAN Ket _
Sumber : OutputSPSS versi 16 eterangan:
Setelah dilakukan analisis regresi de- ~ PER ~ =Price Earning Ratio

ngan menggunakan spss, maka didapat angka = Konstanta

dari koefisiena sebesar 22,968 dgh untuk

B = Koefisien regresi

metode penilaian persedian sebesar -5979. X2 = Earning Per Shar¢EPS)

Arti dari angka koefisien regresi atiuyang

e = error

dihasilkan adalah ketika perusahaan menggu-  Hasil spss akan dijelaskan dalam tabel

nakan metode FIFO maka akan menurunkaflibawah ini:

PER sebesar 5,979 sehingga diperoleh nil

PER sebesar 16,989. Sebaliknya jika perud
haan menggunakan metode Average ma

nilai PER akan sama dengan nilai konstan

(o) yaitu 22,968.

Bentuk dari persamaan regresi setela

diolah dengan menggunakan spss adalah:
PER = 22,968 -5,97%% e
Untuk metode FIFO:
PER = 22,968 -5,979 (1)+ e
PER = 16,989
Untuk metodéAverage
PER = 22,968 -5,979 (0)+ e
PER = 22,968

122

Tabd 4.5 Coefficients?

Model Unstandardizeq Standardizeq t
Coefficients | Coefficients
| B Std. Beta
Error
(Constant) 22,968| 7,675 2,993
EARNING
PER SHARE ,025( ,076 ,092( ,329
1
METODE
PENILAIAN -5,979 10’1; -,165| -,586
PERSEDIAAN

Sumber : OutputSPSS versi 16
Setelah dilakukan analisis regresi de-

ngan menggunakan spss, maka didapat angka
dari koefisiena sebesar 22,968 dgh untuk
EPS sebesar 0,025. Arti dari angka koefisien
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regresi ata yang dihasilkan adalah ketika Sebaliknya, jika perusahaan mengguna-
EPS perusahaan naik 1 unit harga atau rupidtan metode Average maka nilai PER akan
maka akan meningkatkan PER sebesar 0,025ama dengan nilai konstanta) ( sebesar

Dimana EPS berpengaruh positif terhadaj 22,968 + 0,025 EPS. Dengan asumsi bahwa

PER. nilai EPS tetap. Ketika EPS naik 1 unit harga

Persamaan regresi: atau rupiah maka akan meningkatkan PER
PER = 22,968 + 0,025% e sebesar 0,025.

b. Secara simultan 3) Uji Hipotesis

Bentuk persamaan regresi secara simulUji Hipotesis Parsial

tan metode penilaian persediaan (FIFO atau Tabel 4.6 Hasil Uji t (Persial)
Averagg dan EPS mempengaruhi PER: Model Unstandardized Standardized  t
_ Coefficients Coefficients
PER = 22,968 -5,97%¢0,025% + e 5 o, Sota
Untuk metode FIFO: Error
PER = 22,968 _5,979 (1)+ 0,025)( e (Constant) | 22,968 7,675 2,993
EARNING
PER = 16,989 + 0,025X PER 025 076 092|329
Untuk metodeverage , SHARE
METODE
PER = 22,968 -5,979 (0)+ 0,025% e PENILAIA
N -5,979| 10,198 -165| -,586
PER = 22,968 + 0,025X PERSEDIA
Setelah dilakukan analisis regresi del AN

_ Sumber : OutputSPSS versi 16
ngan menggunakan spss, maka didapat angka Dari hasil penelitian yang telah diuji

dari koefisiena sebesar 22,968 ddgh untuk
EPS sebesar 0,025, sefftantuk metode peni-

secara persial tersebut dapat menunjukan:

Untuk melihat nilai t tabel dicari pada signifi-

laian persediaan sebesar -5,979. Arti dari ang. . 5 95/2 = 0 025 dengan derajat kebeba-

ka koefisien regresi atafi yang dihasilkan san df = n-k-1. Jumlah data atau n yang digu-

adalah ketika perusahaan menggunakan metﬁékan dalam variabel ini adalah 16. Sedang-

de FIFO maka akan menurunkan PER sebes%n jumlah variabel yang digunakan adalah 3.
5,979. Sehingga menghasilkan nilai PEIﬁVIaka didapat df = 16-3-1 = 12. Hasil

sebesar 16,989 + 0,025 EPS. diperoleh untuk t tabel sebesar 2,179/-2,179
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(lampiran tabel t). Jika —t hitung > -t tabel secara bersama-sama tidak berpengaruh signi-
tolak Hy, dapat ditarik kesimpulan bahwa —t fikan terhadap tingkat PER.
hitung > -t tabel dimana -0,586 > -2,179 ma-V. KESIMPULAN
ka tolak H. Jadi dapat disimpulkan bahwa Hasil pengujian hipotesis yang menyata-
metode penilaian persediaan (FIFO ataukan bahwa pemilihan metode penilaian perse-
Average) secara parsial berpengaruh secardiaan (FIFO atauAverag@ dan EPS secara
signifikan terhadap tingkat PER. simultan tidak berpengaruh signifikan terha-
Uji Hipotesis Simultan dap PER berdasarkan uji-f. Berdasarkan uji t

Berikut ini Tabel Uji Hipotesis pemilihan metode penilaian persediaan (FIFO

Simultan (Uji-F). atau Average berpengaruh signifikan terha-
Model Sumof | Df [ Mean | F [ sig. | dap PER. Sedangkan EPS tidak berpengaruh
Squares Square o L .
Regresso] 113209 2| Sco4l| 12| 529 signifikan terhadap PER. Hal ini menunjukkan
1 Residual | 3840,659 13| 295,435 bahwa terdapat faktor-faktor lain yang mem-
Total 3953,954 15

pengaruhi model ini. Dimana faktor-faktor

a. Dependent Variable: Price Earning Ratio
b. Predictors: (Constant), Metode penilaian persediaan tersebut tidak dapat dijelaskan secara rinci,

Earning Per Share seperti jumlah saham yang beredar masing-
Sumber : OutputSPSS versi 16

Untuk melihat nilai F tabel dilihat pada _
o _ ) saham perusahaan yang berfluktuatif.
signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df

masing perusahaan yang berbeda, dan harga

) Pengujian dalam model regresi menun-
= n-k-1. Jumlah data atau n yang digunakan . o
_ o ~ jukkan bahwa pemilihan metode penilaian

dalam variabel ini adalah 16. Sedangkan jum- _ _ _

. _ persediaan berpengaruh negatif terhadap ting-
lah variabel yang digunakan adalah 3. Maka o
) o kat PER yang dihasilkan oleh perusahaan.
didapat df = 16-3-1 = 12. Hasil diperoleh N

Sedangkan EPS berpengaruh positif terhadap

untuk F tabel sebesar 3,885 (lampiran tabel F%’ER yang dihasilkan oleh perusahaan. Jadi

sehingga F hitung < F tabel maka terimg H _ .
) ~_dapat dikatakan bahwa pemilihan metode pe-
dimana 0,192 < 3,885 maka dapat ditarik _ ) _
_ o nilaian persediaan berbanding terbalik dengan
kesimpulan bahwa metode penilaian persedi- o )
_ jumlah PER yang dihasilkan, sedangkan jum-
aan baik FIFO maupurAverage dan EPS o _
lah EPS yang dihasilkan berbanding lurus
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dengan jumlah PER yang dihasilkan perusa- Fakultas Ekonomi Universitas Sema-
rang.Vol. 9 No. 4.
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